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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN EFEK HERBA SAMBILOTO (Andrographis 

paniculata (Burm. F.) Nees) DAN PEGAGAN (Centella asiatica 

[L.] Urban) SERTA KOMBINASINYA TERHADAP 

PENURUNAN PERSENTASE JUMLAH EOSINOFIL PADA 

MENCIT SWISS WEBSTER DENGAN DERMATITIS 

ALERGIKA 
 

Natasya Meike Kambey, 2016 ; Pembimbing I   : Dr Diana Krisanti Jasaputra, dr., M.Kes 

                Pembimbing II : Djaja Rusmana, dr., M.Si 

 

     Dermatitis alergika adalah peradangan kulit yang sering ditemukan dalam 

masyarakat. Obat kimiawi merupakan salah satu cara untuk pengobatan dermatitis 

alergika, selain itu banyak masyarakat yang menggunakan tanaman obat anti 

alergi. Sambiloto dan pegagan sebagai Tanaman Obat Asli Indonesia secara 

empiris memiliki manfaat untuk pengobatan dermatitis alergika. 

     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

etanol herba pegagan dan sambiloto serta kombinasi terhadap jumlah eosinofil 

pada mencit dengan dermatitis alergika. 

     Penelitian ini merupakan ekperimental uji praklinis di laboratorium yang 

bersifat longitudinal. Penelitian ini menggunakan hewan coba mencit, yang dibagi 

dalam 14 kelompok perlakuan (n=14), yaitu 9 kelompok uji dengan dosis tertentu 

dari ekstrak etanol herba sambiloto, herba pegagan, serta kombinasi keduanya, 1 

kelompok obat kortikosteroid, obat anti histamin, kombinasi obat, kontrol positif 

dan kontrol negatif. 

     Hasil dari penelitian ini adalah ada perbedaan yang sangat signifikan pada 

persentase jumlah eosinofil yang diberi ekstrak etanol herba sambiloto, herba 

pegagan, dan kombinasi keduanya apabila dibandingkan dengan kontrol positif 

(p<0,01). Pemberian dosis kombinasi lebih baik jika dibandingkan dengan 

pemberian dosis tunggal. 

     Simpulan yang didapat adalah ekstrak etanol herba pegagan, herba sambiloto, 

serta kombinasi keduanya dapat menurunkan persentase jumlah eosinofil mencit 

dengan dermatitis alergika, serta penggunaan dosis kombinasi lebih baik jika 

dibandingkan dengan dosis tunggal. 

 
     Kata kunci: herba sambiloto, herba pegagan, eosinofil, dermatitis alergika. 
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ABSTRACT 

 

Comparison effects of Green Chiretta (Andrographis paniculata) 

and Indian Pennywort (Centella asiatica) as well as the combination 

of both toward the number of eosinophils in allergic dermatitis 

using mice as the experimental animal 

 

Natasya Meike Kambey, 2014 ; Tutor I : Dr Diana Krisanti Jasaputra, dr., M.Kes 

  Tutor II: Djaja Rusmana, dr., M.Si 
 

Allergic dermatitis is a skin inflammation that is often found in the 

community. Medicinal chemistry is one of allergic dermatitis treatment; in 

addition, many people use anti-allergy drug plants. Green chiretta and Indian 

pennywort as Native Medicinal Plants empirically have benefits for allergic 

dermatitis treatment. 

The purpose of this experiment was to identify the effect of ethanol extract 

Green chiretta herb, Indian Pennywort herb as well as the combination of both 

toward inflammation diameter and number of eosinophils in mice with allergic 

dermatitis. 

This study was an experimental preclinical testing in laboratory, spatially 

longitudinal. This research used mice as experimental animals, which were 

divided into 14 groups (n=14), namely 9 test groups with a certain dose of 

ethanol extract of Green chiretta herbs, Indian pennywort herbs, and a 

combination of both and 1 group as corticosteroid, an antihistamine, a 

combination of both, a positive control and a negative control. 

Results of this study were, there was very significant difference in the 

numbers of eosinophil which were given ethanol extract of Green chiretta herbs, 

Indiana pennywort herbs, and a combination of both when compared to the 

positive control (p<0,01). Furthermore, combination dose was better when 

compared to single dose. 

The conclusion is the ethanol extract of the Green chiretta herb, Indian 

pennywort herb, as well as a combination of both can reduce the number of 

eosinophils in mice with allergic dermatitis, as well as the use of dose 

combination is better if compared to a single dose. 

 
Keywords: Green chiretta herb, Indian pennywort herb, eosinophils, allergic 

dermatitis. 
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